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Abstrak

Perselingkuhan dai pernikahan adalah kondisindina ketika salah satu pasangan melanggar komitmen dalam
hubungan pernikahan Penelitian ini membahas dari sisi pelaku, yang tidak banyak dibahas oleh penelitian
sebelumnya. Selfforgivenesddijelaskan sebagai proses yang membuat pelaku perselingkuhan mengakui kesalahan
mengakhiri perselingkuhamerusaha memperbaiki didenganmempertahankan rumaangganyaSelfforgiveness
dikaitkan dengan bagaimana pelakempertimbangkan makna hidumédaningin life) sehingganampu memaknai
perselingkuhan sebagai masa lakbagai pelajaranntuk memperbaiki pernikahaRenelitian ini bertujuan melihat
gambaran dinamikaelfforgivenessdan meaning in lifepada pelaku perselingkuhan dalam pernikahan. Pemeliti
dilakukan pada pelaku perselingkuhan yang tetap pada ikatan pernikahan, kedua pihak saling mengetahui
perselingkuhan, sudah mengakhiri perselingkuhannya dan memiliki orientasi seksual heteroseksual. Metode penelitian
yang digunakan adalahixedmethodsUntuk pendekatan kuantitatifelsanyak 27 partisipan diperoleh menggunakan
teknik sampling norprobabilty. Uji korelasi dilakukan dalarpendekatan indan hasilnya terdapat hubungan positif

yang signifikan antaraeltforgivenessdan meaning in lifepadapelaku perselingkuhan dalam pernikah&mtuk
pendekatan kualitatif,ebanyak empat partisipan diperolédngan memilih partisipan yang memiliki skor tinggi dan
rendah pada pendekatan kuantitatifasil analisis data kualitatthampu menjelaskadinamikaselfforgivenessdan

meaning in lifepada pelaku perselingkuhan dalam pernikahan.

Kata kunci:Meaning in life, pelaku perselingkuhan, pernikahsglfforgiveness

Abstract

Marriage affairis a conditionwhich a partner violates commitment in their marriage relationshiis study takes a
point of view fromthe side ofunfaithful partnerswhich is not much discussed in previous rese&eliforgivenesss

a piocesswhich the unfaithful partnersadmit their mistakesend thenfidelity, and try to better themselvés order to
sustain the marriageSelfforgivenessis related to how theunfaithful partnerthink the meaning of life which
accordingly enabling theto value the infidelity as lesson learned to improve the marrigge.study aims texplore
the association betweeselfforgivenessand meaning in life amongnfaithful partnerof marriage affair using mix
method Participants ofquantitativestudy wee 27unfaithful partneravho stay on their marriage, have a partner who
had learned about thedfair, the unfaithful partnethad ended thenarriage affair and partners are both heterosexual.
The sample were collected usingn-probability sampling methodA correlational test was performed, and the result
shows that there is a significant positive correlation betvesdfforgivenessand meaning in life amongnfaithful
partnerof marriage affair Qualitative method was used to explore the dd&aur marticipantswho has higher and
lower score were chosefMhe result of qualitative data analysis explains the descriptioseléforgivenessand
meaning in life amongnfaithful partner®f marriage affair

Keywords:meaning in lifeunfaithful partnermarriage affair, selfforgiveness
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LATAR BELAKANG motivasi untuk mencari dan mencapai tujuan dalam hidup
(Steger et al.,, 2006)Bagi seseorang yang sudah menikah,

Pernikahan adalah proses yang membahagiakan namun tidpgmaknaan terhadap pernikahan menjadi hal yang penting
terhindarkan dari permasalahan. Salah satu permasalahantuk menjelaskan situagang dijalani setiap waktu dalam
tersebut adalah perselingkuhderselingkuhan meliputi satu rangka mencapai tujuan pernikahan. Ketika pelaku menyadari
atau lebih dari ketiga elemeryaitu kerahasiaan, aktivitas alasan perselingkuhan, makna pernikahan yang semula
seksual, darketerlibatan emosiongPerel, 2017) Cakupan dipahami perlahatahan berubah. Pada awalnya, pelaku
ini sesuai yang dikemukaka®chnell (2018 bahwa ada dua mungkin  memaknai pernikahan sebagai ikatan yang
tipe perselingkuhan, vyaitu seksual dan emosiorrda membahagikan, tempat yang aman berbagi cerita dan saling
beberapa penyebab perselingkuh&theeren, Martinez de memahami. Ketika muncul permasalahan yang menjadi alasan
Apellaniz, dan Wagner 2018) mengatakan bahwa perselingkuhan, makna pernikahan sebagai hal yang
perselingkuhan disebabkan oleh ketidakpuasan pernikahamembahagiakan dalam hidup cenderung berubah menjadi hal
seksualitas (ketidakpuasan seksual dengan pasaagan yang penuh dengan ketidakpuasan. Cara petakmaknai
kebutuhan untuk mencari pengalaman seksual yang baru), daidupnya sendiri akan berubah, misalnya semula pelaku
kebutuhan untuk mencari kebebasamarzy Miller, Schultz,  memandang dirinya sebagai pasangan yang setia, orangtua
& Timmerman R012) mengatakan bahwa ketidakpuasanteladan, dan anak yang taat pada orangtua, akan berubah
dalam aspek seksual dan emosional cenderung menjadi alasseiring pelaku tersebut menjalani perselingkuhan. Ketika
terjadinya perselingkuhaejalan dengan itlDiBlaso (2000)  makna pernikahan berubamaka makna hidup juga berubah.
menyatakan bahwa masalah komunikasi dalam pernikahaerubahan makna hidup ini seringkali disebut selrag#ires
juga merupakan salah satu penyebab perselingkubarel of meaning(Graham et al., 2017Pelaku yang memutuskan
(2015) mengatakan  bahwa  apapun  penyebabnyauntuk mempertahankan pernikahannya setelah perselingkuhan
perselingkuhan ini elanggar normaPerselingkuhan yang membutuhkan makna hidup yang baru. Dalam menentukan
ditelaah di Indonesia lebih banyak memandang dari sudunhakna hidup yang baru, pelaku harus menempuh proses
korban(Fretes et al., 2016) pemaafan diri yangesungguhnyéGraham et al., 2017)

Salah satu hal yang berperan dalam proses pelaku memaafk@alam proses perselingkuhan, pelakuengalami proses
diri sendiri disebutdenganselfforgiveness Selfforgiveness psikologis yang bersifat negatif. Emosi negatif yang dirasakan
didefinisikan sebagai proses saat pelaku menyadari kesalahamtara lain perasaan malu, bersalah, memikirkan -terus
menghadapi emosi negatif sebagai konsekuensi darhenerus ruminatio) atas perselingkuhan. Emosi tersebut
kesalahan, dan menebus kesalahan tersebut dengan berusdinasakan berulanglang seperti siklus tanpa ujuri@raham
memperbaiki diri (Woodyatt & Wenzel, 2013 Setelah et al.,, 2017) Sambil menghadapi dampak negatif yang
perselingkuhan, pelaku mengalami proses psikologis yandialami, pelaku dalam ikatanpernikahan juga harus
terjadi seperti siklus tanpa ujung, yaitasa malu, bersalah, menghadapi dampak psikologis yang dirasakan korban.
pemikiran terusnenerus rumination) (Fisher & Exline, Korban mungkin masih dalam keadaan tersakiti, penuh
2010) Selfforgivenessberperan untuk mendorong pelaku kemarahan, sakit hati, merasa dikhianati, kesulitan untuk
perselingkuhan keluar dari siklus tersel{@raham et al., mengendalikan emosi dan ingin membalas dendam kepada
2017) pelaku, salah satya dengan cara menghindéGinanjar,
2009) Hal ini dapat menyebabkan siklus yang dialami oleh
Sesuai dengan definisseltforgiveness pelaku mengakui pelaku semakin berulang sehingga dapat menyebabkan
bahwa keputusan untuk berselingkuh adalahmasalah yang lebih besar pada pernikahan.
tanggungjawabnya. Kemudian, pelaku menghadapi dan
memulihkan diri dari emosi negatifnya skth melakukan Menurut Graham et al.(2017) dalam Handbook of Self
perselingkuhan. Ketika pelaku sudah keluar dari sikluforgiveness selfforgiveness berperan untuk mendorong
tersebut, pelaku akan mempertimbangkan makna hidup yamelaku perselingkuhan keluar dari siklus tersebut. Pelaku yang
dimiliki, terutama tujuan pernikahan. Pelaku yang memilihmemiliki seltforgiveness mampu memaafkan diri sendiri
untuk tetap mempertahankan pernikahannya akhirnya mampkarena mengakui kesalahan yang diperbuat, sekaligus nilai
memaknai persalgkuhan sebagai pengalaman masa lalu yangilai yang dihadapinya, serta memulihkan emosi tenhatia
dijadikan pelajaran. Selanjutnya, pelaku dapat juga memaknaetelah  melakukan  perselingkuhan.  Ketika  pelaku
itu sebagai hal yang tidak diulangi di masa deffaraham et perselingkuhan sudah mampu menerima emosi negatif yang
al., 2017) dialami, bentuk pemaafan diri juga didukung dengan upaya
untuk berhenti melakukan perselingkuhan.
Dalam proses memaafkan diri  sendiri, pelaku
mempertimbangkan beberapa hal untuk memperbaikDalam proses memaafkan diri sendiri, pelaktspngkuhan
hubungan pernikahannya yaitu kondisi ekonomi, pengasuhamempertimbangkan beberapa hal untuk memperbaiki
anak @n tujuan pernikahan (Schwartz, 2018). Tujuanhubungan pernikahannya. Menurut Schwartz (2018)}hakl
pernikahan yang dijadikan salah satu pertimbangan pelakyang dipertimbangkan oleh pelaku dapat berupa kondisi
untuk mempertahankan hubungan, sekaligus menandakakonomi dalam pernikahan, anakak, dan tujuan menikah.
bahwa ia memiliki pemaknaan hid@raham et al., 2017) Ketika pelaku mempertimbakgn tujuan menikah dengan
Pemaknaan hidupmeaning in lif¢ adalah kondisi saat pasangannya yang semula, hal ini menjadi tanda bahwa ia
seseorang memaknai keberadaannya dalam hidup yamgemandang pernikahannya sebagai makna hidup yang berarti.
meliputi pemahaien diri dan kehidupan yang dijalani serta Pemaknaan hidupmeaning in lif¢ adalah kondisi saat
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seseorang memaknai keberadaannya dalam hidup yang METODE PENELITIAN
meliputi penahaman diri dan kehidupan yang dijalani serta
motivasi untuk mencari dan mencapai tujuan dalam hidufntuk mencapai fuan penelitian, metode yang digunakan
(Steger et al.,, 2006)Pelaku yang memilih untuk tetap dalam penelitian ini yaitunixed methods research design
mempertahankan pernikahannya akhirnya mampu memaknihususnyaexplanatory sequential desig@reswell dan Clark
perselingkuhan sebagai pafgman masa lalu yang dijadikan (dalamCreswell, 2012)nenjelaskammixed methods research
pelajaran. Selanjutnya, pelaku dapat juga memaknai itdesign sebagai prosedur mengumpulkan, menganalisis, dan
sebagai hal yang tidak diulangi di masa depan. Aimencampur kano, bai k metode k
memahami suatu pertanyaan penelitian. Hasil statistik yang
Sebaliknya, bagi pelaku yang memilieltforgivenessyang  diperoleh (dari metode kuantitatif) dapat lebih bermakna
rendah, ia cenderung akan kesulitan untuk melihatdengan adanya informasi detail yang dihasilkan metode
perselingkihan sebagai tanggungjawabnya, bagian darkualitatif (Creswell, 2012) Pada explanatory sequential
keputusannya(Graham et al., 2017)Keputusannya untuk design alur penelitian dimulai dari pengambilan dan analisis
menyalahkan aspek lain sebagai alasan untuk berselingkwtata kuantitatif,baru kemudian dari hasil analisis tersebut,
menghambat dirinya dalam proses memaafkan diri. Rasdilanjutkan dengan pengambilan dan analisis data kualitatif
bersalah dan menghukum diri sendiri tanpa upaya untukintuk mendukungnyéCreswell, 2012) Sesuai dengan tujuan
memulihkan emosi juga cenderung menghamissif penelitian ini, peneliti bedrap agar mendapatkan pemahaman
forgiveness Pelaku yag memilih untuk menghentikan yang lebih mendalam, ketimbang dengan hanya menggunakan
pernikahannya tidak mampu memaknai perselingkuharsalah satu metode (baik hanya kuantitatif, maupun hanya
sebagai kesalahan yang dapat diperq@kaham et al., 2017)  kualitatif).

Berdasarkan studi yang dilakukan ol¢an Tongeren et al. Karakteristik sampel vyaitu a) pernah melakukan
(2014)danKarseboom(2016) terdapat hubungan antesalf perselingkuhan dalam pernikahan, dan saat initstidak lagi
forgivenesslengammeaning in life Studi yang dilakukan oleh melakukan perselingkuhan; b) saat ini tetap berada dalam
Van Tongeren et al.(2014) bertujuan untuk mengukur ikatan pernikahan bersama pasangan; c) perselingkuhan
hubungarforgivenessienganmeaning in lifepada mahasiswa diketahui oleh kedua belah pihak dalam pernikahan; d) pelaku
dan pasangan. Hasilnya, béikgivenessebagatrait maupun  perselingkuhan memiliki orientasi seksual heteroseksual; e)
state berhubungan positif dengameaning in life dan  jenis perskngkuhan bisa berupa emosional maupun seksual,
pasangan yang s$eg memaafkan secara berkala memiliki namun bukan berupaetaliatory infidelity; f) tinggal di
peningkatammeaning in lifedari waktu ke waktu. Studi yang wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi.
dilakukan olehKarseboom(2016) pada mahsiswa bertujuan Pengambilan data kuantitatif menggunakan form kuesioner
untuk mengukudispositional forgivenesdenganmeaning in  online yaitu Google Form. Walaupun pengabilan data
life. Hasilnya menyatakan bahwdispositional forgiveness dilakukan secara kuantitatif, namun peneliti  dapat
seltforgiveness (forgiveness of self) dan forgiveness of menghubungi sampel lebih dahulu, sehingga peneliti dapat
situations berhubungan dengammeaning in life Perlu  memastikan bahwa kuesioner diisi oleh sampel dengan
dilakukanstudi lebih lanjut mengenakelfforgivenesgdengan  karakteristik yang ditentukan dalam penelitian Kelebihan
meaning in lifepada pasangan dalam pelanggaran hubungamenggunakan metode pemgbilan data ini adalah memiliki
yang spesifik, terutama pelaku perselingkuhan dalanwaktu dan biaya yang lebih efisien dan dapat mendapatkan
pernikahan. partisipan yang lebih luas. Sebaliknya, kelemahannya yaitu
terdapat kemungkinan partisipan yang kurang memahami
Oleh karena ity selfforgivenessdibutuhkan oleh pelaku instruksi maupun item alat ukur dan tidak dapat
perselingkuhan yang ingi mempertahankan pernikahan. mengedalikan situasi saat partisipan mengisi alat ukur.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, diperlukan penelitian
yang membahas gambarsgifforgivenesslanmeaning in life  Dua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pada pelakuPenelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui Differentiated Process Scale delfforgiveness (DPSSF)
hubungan antaraelfforgivenessdan meaning in lié pada untuk mengukurselfforgiveness yang dikembangkan oleh
pelaku perselingkuhan dalam pernikahan; dan 2) menjelaskalfoodyatt & Wenze(2013) DPSSF terdiri dari 20 item yang
gambaranselfforgivenessdan meaning in lifepada pelaku terdiri dari tiga proses seseorang memaafkan dirinya ketika
perselingkuhan dalam pernikahamujuan pertama dilakukan menghadapi pelanggaran dalam hubundgmmengukurself
dengan metode kuantitatif, sehingga diperoleh hasil ujforgivenesssebagai suatu proses bukan situ&sicara rinci,
korelasional darskor pelaku perselingkuhan yang memiliki alat ukur ini terdiri dari tiga subskala yaitgenuine self
skor seltforgivenesdan meaning in lifeyang tinggi maupun  forgiveness(7 item; misalnya, saya mencoba untuk belajar
rendah. Tujuan kedua diperoleh dengan metode kualitatifjari kesalahan saya), pseudselfforgiveness (6 item;
yaitu menggali secara mendalam dinam#eltforgiveness misalnya, saya merasa orang lain pergukapa yang mereka
dan meaning in lifepada pelaku persefjhuhan. Dengan layak daatkan), danselfpunitive (7 item; misalnya, saya
demikian, gambaran dinamilszlfforgivenesglanmeaning in  pantas menderita atas apa yang telah saya laku&atipp
life dapat lebih menggambarkan pelaku perselingkigeata item DPSSFmenggunakan format respons berupa 5 pilihan
menyempurnakan data. Untuknencapai tujuan ini  Skala Likert (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangatuju).
diperlukan penelitiamix-method Semakin tinggi skor DPSSF malsamakin tinggi pulaself
forgivenesspelaku. Jika pelaku memiliki skor yang tinggi
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pada dimensi genuine selfforgiveness maka pelaku sef-forgivenessdan meaning in lifetermasuk dalam kategori
cenderung menunjukkan tindakan memperbaiki diri dartinggi.

kesalahan. Jika pelaku memiliki skor yang tinggi pada dimensi

pseudaselfforgivenessmaka pelaku cenderung menunjukkan Setelah melakukan uji korelasi, peneliti menentukan empat
sikap mengabaikan tanggungjawab atas kesalahannya. Jikeang partisipan untuk melanjutkan tahap kualitatif
pelaku memiliki skor yang tinggi pada dimesslfpunitive berdasarkan skor yang diperoleh. Tabel 3 menunjukkan empat
maka pelaku cenderung mengalami perasaan malu, bersalgdartisipan utama kuitatif yang memiliki skor tinggi dan
dan menghukum diri sendiri. 8k DPSSF merupakan skor rendah pada masingasing variabel.Skor tinggi dan skor
total yang menggambarkan ketiga proses dinamis yang telalendah dipilih untuk menggambarkan dinamika partisipan
dilalui oleh partisipan Untuk mengukurmeaning in life ~ yang memiliki pengalaman subyektif berbeda, sehingga hasil
peneliti  menggunakan alat ukurMeaning in Life studi ini dapat dipakai untuk memberikan rekoiasi atas
Questionnaire(MLQ) yang ditunjukkan valid dalam studi dasarvariasi pengalaman partisipanny@engan demikian,
Rose et al(2017) MLQ terdiri dari 10item yang digunakan data semakin disempurnakaNama partisipan bukan nama
untuk mengukur meang in life pelaku perselingkuhan. yang sebenarnya.

Peneliti juga melakukanbackto-back translation untuk

DPSSSF dan MLQ. Setelah adanya kesepakatan antaraTahap Kualitatif

penerjemah dari Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia, damabel 3 (terlampir) menunjukkan identitas partisipan utama
selanjutnya dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris kembagienelitian kualitatifinama yang dibétan disini adalah bukan
maka setiap item dari instrument ini diujicobak&eluruh  nama sebenarnyajriangulasi dilakukan terhadap data, tidak
item DPSSF telah teruji valid, dengan rentang nilanulai hanya dengan memberikan pertanyaan yang sama pada
dari 0.255 sampai dengan 0.777. Untuk MLQ, semua itensignificant other dari partisipan, namun juga dengan
telah teruji valid, dengan rentang nilaimulai dari 0.210 melakukan interpretasi data yang dilakukan oleh dua orang
sampai dengan 0.68%ji reliabilitas instrumen menggunakan berbeda. Interpretasi dilakukan dengan memberikan koding
Cronbach®entalgCmpdhrab a c h dmenunjakkam h &erhadap data, dan koding tersebut kemudian didiskusikan
alat ukur tersebut reliabel, dengan rentang nilai 0.7 sampaehingga memberikan intepretasi yang disepakati antar
dengan 0.9Kaplan & Saccuzzo, 2016Pada DPSSF, rentang pemberi interpretasi.

nilai Cr onb ac h §atu 0W/DIp darapai dengan 0.809,

sedangkan MLQ yaitu 0.711 sampai dengan 0.804. Sarah memiliki selfforgivenessdan meaning in life yang
tinggi, Diva maeniliki selfforgiveness yang tinggi dan
HASIL PENELITIAN meaning in lifeyang rendah, Tari memilikseltforgiveness
yang rendah dammeaning in lifeyang tinggi, serta Maria
Tahap Kuantitatif memiliki seltforgivenesglanmeaning in lifeyang rendah.

Datademografispartisipan

Berdasar teknik statistik deskriptif, diperoleh data yangBerdasarkan analisis masingasing konsuk, Sarah
dijelaskan dalam table fterlampir) Dari data itu terlihat mengalami proses pemaafan diri yang sesungguhnya. Pada
bahwa usia partisipan penelitian ini sebagian besar adalalawal perselingkuhan, Sarah memandang bahwa banyak hal
perempuan (85.19 %) dan berkisar antara 25 sampahbf.ta yang membuatnya merasa bersalah, terutama kepada Jared,
Pada penelitian ini, usia paling banyak yaitu-2% tahun anaknya, dan Juan, suaminya yang setia. Ketika menghadapi
(55.55%). Berdasarkan wilayah tempat tinggal, partisipardampak negatif perdabkuhan, seperti sulitnya membagi
penelitian paling banyak yaitu berasal dari Jakarta (29.63%)aktu dengan anak, anak menjadi menjauh dan tidak nyaman
dan paling sedikit dari Depok dan Tangerang (11.11%). Usiglengan Sarah, hal ini membuat Sarah menilai ulang apakah
perkawinan parsipan sebagian besar ada di usi& tahun  perselingkuhan ini layak untuk dilanjutkan atau tidak. Sempat
(40.74%). Jenis perselingkuhan yang paling banyak dialamada pemikiran bahwa Sarah pantas untuk dilaymerasa
partisipan adalah emosional (55.55%) dan paling sedikibahagia dengan pria lain, karena tidak puas dengan sikap Juan
adalah seksual (11.11%). Durasi perselingkuhan partisipagebagai seorang suami. Namun pada akhirnya, Sarah
sebagian besar berlangsung selamd €@hun (77.77%). mengakhiri perselingkuhan karena Anton telah mengecewakan
Partisipan penelitian ini sebagian besar tidak/belum memilikdirinya dan Sarah lebih memprioritaskan Jared.

anak (40.74%) dan memiliki satu orang anak (40.74%).

Pemahaman Sarah dan Antenhtadap tujuan perselingkuhan
Uji korelasi menjadi penting untuk dibahas. Sarah dan Anton sudah
Hasil tabel 2(terlampir) menunjukkan bahwaeltforgiveness sepakat bahwa perselingkuhan ini terjadi hanya untuk
dan meaning in lifememiliki korelasi sebesar(25)=622, pemenuhan kebutuhan masimgsing. Namun seiring
p<.05. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antaelf berjalannya waktu, Anton meminta lebih yaitu ingin hidup
forgivenessdan meaning in life(r(25)=.622) signifikan pada bersama Sarattan meminta Sarah meninggalkan keluarganya.
p<.05,0ne tailed Oleh karena itu, Sarah semakin yakin bahwa perselingkuhan
ini harus segera diakhiri.
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat pula bahwa penghiturtgan
dari hasil korelasselfforgivenesslanmeaning in lie sebesar Ketika menjalani perselingkuhan, Sarah pun mengalami
.39. MenurutArikunto (2006) kekuatan nilai korelasi antara perubahan dalam memaknai pernikahannya. Awalnya, Sarah
menganggap bahwaudn adalah pasangan yang setara dan
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dapat mendukung mimpinya untuk merintis karier dan studdan konsign melakukannya, tapi belum dimengerti
namun seiring berjalannya waktu Sarah menganggap bahvezpenuhnya oleh Diva. Hal ini menjadi alasan mengapa Diva
Juan yang menjadi penghambat untuk terwujudnya tujuaterusmenerus memandang suaminya tidak punya tujuan yang
semula. Perubahan makna ini membuat Sarah jugglas dalam hidup. Ke depannya, Diva berusaha untuk
memperanyakan apakah perselingkuhan ini tepat untukmenebus kesalahan dengan menjadi rumah ternyamgin b
dilakukan, Sarah berusaha mencari tahuhlahlyang penting suami dan pendengar yang baik bagi anaknya.
dalam hidupnya, yang membuat dia keluar dari perasaan
bingung dan bersalah. Sarah membaca artikel di interndRartisipan ketiga bernama Tari. Tari memaknai pernikahannya
tentang selthealing dan affair untuk. Srah juga meminta sejak sebelum perselingkuhan sebagai upaya untuk
Rizki untuk membantunya menilai dalam 10 tahun ke depamewujudkan keluarga yang harmonis bagi aaa#iknya. Tari
apakah Sarah bisa hidup dengan pasangan selingkuh at@ngoda dengan pria lain karena adaflioryang cukup besar
Juan. dengan Angga. Tari kecewa dengan Angga yang
menggunakan uang dengan tidak bijak ketika keluarganya
Usai perselingkuhan, Sarah mendapati bahwa dirinya ternyataembutuhkan. Oleh karena itu, Tari menjalin hubungan
belum terlalu mengenal diri sendiri dan Juan. Melaluidengan Anton.
perseingkuhan ini, Sarah menyadari bahwa selama ini Juan
adalah pria yang terbaik dan ayah yang sangat menyayangari memaknai perselingkuhan itu sebagai sarana untuk
Jared. Perubahan perilaku yang Juan tunjukkan membuatemenuhi kebtuhan akan kasih sayang dan perhatian. Tari
Sarah tersadar bahwa dia salah menyikapi masalah dalatdak pernah memiliki tujuan untuk hidup bersama pasangan
rumahtangganya. Sarah juga masih managi pernikahan selingkuh maupun meninggalkan keluarganya. Pada awal
yang sesungguhnya, dalam hal kasih sayang yangerselingkuhan, proses pemaafan diri yang palsu menjadi hal
fleverlasting atau bukan t r ans ak sutama gahg pegeditiplieat dalam diyi daf ayi methinpaskan
persepsikan saat ini di pernikahannya. Oleh karena itu, untukekecewaannya terhadap Angga dengan cara berhubungan
memperbaiki pernikahannya, Sarah tetap mencattdlayang  dengan Anton. Setelah itu, sebagai seorang ibu Tari merasa
penting dalen hidup sebagai upaya untuk mewujudkan tujuanbersalah karena tidak menjadi contoh yang baik untuk-anak
hidupnya, dalam karier, studi, keluarga dan pernikahan. anaknya karena memikirkan egonya sendiri. Ketika
perselingkuhan drakhir, Tari menyadari bahwa dia tidak
Partisipan kedua bernama Diva. Diva melalui proses pemaafaalah karena ingin disayang namun perilakunya memiliki
diri, dimulai dari pseudoselfforgiveness Diva menganggap konsekuensi yang buruk bagi rumah tangganya. Oleh karena
bahwa perselingkuhan itu terjakiirena suaminya yang cuek itu, Tari mencoba menebus kesalahan dengan lebih
dan tidak memahami dirinya. Namun perasaan bersalaimenghargai Angga, bagaimanapun karakter dan kebiasaanny
semakin terasa ketika perselingkuhan terungkap.-aliih  dengan cara memandang Angga sebagai ayah dari anak
menghukum Diva atas perbuatannya, Fahrul menjadi semakanaknya. Tari juga mengingat kebaikan yang Angga lakukan
pengertian dan justru meminta maaf jika dia berkontribusdengan konsisten. Tari juga lebih fokus untuk mewujudkan
akan ketidakpuasan dalam pernikahan Diva. Hal ini yangpencapaian dalam hidup, dengan begitu Tari semakin
membuat Diva semakin merasa bersalah karena telalermotivasi untuk tidak melakukan letghan yang sama.
mengkhianati suaminya.
Terakhir, partisipan bernama Maria. Maria menjalani
Diva juga mengalami perubahan makna hidup ketikakehidupan pernikahan yang hambar dalam aspek seksual.
berselingkuh. Diva memandang dirinya sebagainer yang  Upaya Maria untuk mengajak Rahman menghadapi persoalan
baik, ibu dan istri yang bertanggungjawab. Ketika ketidakpuasan seksual berujung-si@ Hal ini membuat
perselingkuhan berlangsung, Diva merasa bersalah karemdaria melalui prosepemaafan diri yang semu, dengan terus
dirinya telah melanggar komitmen yang semula ia pegangnenerus menganggap bahwa dia pantas memenuhi kebutuhan
menjadikan makna hidupnya berubah. itu melalui pria lain. Di sisi lain, Maria tidak menyatakan
bahwa dirinya mengalami dampak negatif dalam
Walaupun proses perselingkuhan Diva terungkap akibgperselingkuhan. Hal ini cukup menghambat proses Maria
kelalaian Rasyid, Diva justrmenunjukkan keterbukaan yang mergakui kesalahan, bahkan untuk sepenuhnya memaafkan
tinggi terhadap Fahrul. Diva mengakui perbuatannya dan jujudiri sendiri akibat perselingkuhan.
sepenuhnya ketika mengungkap kesalahannya. Hal ini
membuat Fahrul juga mengatakan bahwa jika Diva memanlylaria mengakhiri perselingkuhannya karena Rahman
ingin kembali memperbaiki pernikahannya demi anak, makamengungkapnya. Maria juga tidak sepenuhnya menjelaskan
Fahrd meminta Diva putus hubungan dengan pasangakepada Rahman hékhl yang membuatnya berpaling dari
selingkuh. Tidak hanya itu, Fahrul juga mendampingi Divasuaminya it. Bahkan, Maria sempat memikirkan casaa
dalam proses berduka karena kehilangan pasangan selingkadar tetap mendapatkan hak asuh anak jika saja mereka benar
tersebut sebagai pendengar yang baik. Dengan demikian, Di\senar berpisah sebagai suami istri. Minimnya keterbukaan
sepenuhnya juga dapat memaafkani dian menemukan dalam pernikahan Maria dan Rahman menghambat proses
kembali makna hidup melalui pernikahannya. Selama ini, adMaria memaafkan diri. Pada saat perselutgin berakhir,
hal yang luput dari tujuan pernikahannya yaitu Diva belumMaria belum menunjukkan usaha untuk menebus
merumuskan bersama suaminya mengenai tujuan pernikahdtesalahannya dalam pernikahan.
Padahal mungkin saja Fahrul punya arah dalam pernikahan
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mereka lakukan berdampak padaasa depan anaklan
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN keluarga mereka, juga diri mereka. Keadaan ini membuat
mereka saar bahwa perselingkuhan bukan pemecahan

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat hubungan yangiasalah namun penyebab masalah baru. Mereka menyadari
signifikan antaraseltforgivenessdan meaning in lifepada bahwa kebutuhan mereka yang tidak dapat dipenuhi, tidak
pelaku perselingkulma dalam pernikahan. Hal ini sejalan dapat dipecahkan dengan perselingkuhan. Ada partisipan
dengan gambaran dinamika yang digali saat prose¥ang menyadari bahwa solusi dari kebutuhan yatek tdapat

wawancara. Selain dimensi yang ada di dalam kedua konstrikpenuhi adalah dengan mengkomunikasikannya pada suami

tersebut, terdapat beberapa temuan menarik dalam penelitigghingga dapat bersarsama memenuhi kebutuhannya karena
ini. pernikahan adalah proses untuk saling memenuhi kebutuhan

pasangan. Ada juga partisipan yang memilih untuk mengerti

Ada empat tema yang muncul dari penggaliam daalitatif. =~ dan mengendalikardiri serta mengendalikan harapannya

Tema mrtama, kebutuhanyang tidak terpenuhimerupakan Kkarena menyadari bahwa pasangannya tidak dapat memenuhi

penyebab perselingkunganKeempat partisipan menyadari kebutuhan mereka, sehingga pernikahan bukan hanya suatu

bahwa perselingkungan mereka disebabkan kebutuhan mereRepses transaksionalAda partisipan yang menyadari bahwa

yang tidak dapat dipenuhi pasangan, yaitu kebutuhan untdetap akan ada ketidakpuasan dalam pernikafemnun dapat

merasa diinginén, disayang, dipuji, dihargai, rasa aman daridiatasi dengan komitmen bersama untuk mengupayakan agar

sisi ekonomi, dan kebutuhan kehidupan sekst@adaan ini ada kegiatan yang dapat dilakukan bersamaneéaandang

sesuai dengan banyak temuan studi bahwa setiap pasand@hwa pernikahan adalah suatu proses yang indah.

perlu untuk mengenali kebutuhan sendiri dan kebutuhadransformasi makna perkawinan juga dikaitkan dengan

pasangannya untuk dapat menjaga pehaikéHarley, 2011) transformasi pada tujuan diriesdiri. Ada partisipan yang
mengintegrasikan tujuan pernikahannya ke dalam tujuan

Temakedua adalatadanyapseudoselfforgivenesspada diri ~ Pribadi, misalnya ingin menjadi ibu dan istri yang baik, selain

mereka dalam bentuk merasaajar untuk melakukan juga untuk memiliki karir yang baik demi ekonomi keluarga.

perselingkungan karena pasangan tidak dapat memenuhi

kebutuhanmereka. Walau adarasa bersalah, malu, egois, Berikut adalah beberapa saran metodologis yaigri#@an

gagal, mengecewan orang tua, namun mereka memilih ~ peneliti untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.

untuk tetap melanjutkan perselingkuharkarena mereka 1. Mempertimbangkan untuk mewawancari orangtua sebagai

merasa bahwa perselingkuhan mereka adalah hal yang wagignificant othersintuk triangulasi data

untuk memenuhi kebutuhan mereka dan berpikir bahwa. Mempertimbangkan untuk mengkaji keterkaitan pelaku

pasangan mereka berkontribusi sehingga mereka berselingkirselingkuhan dalam memaafkan diri dan meraa hidup

karena pasangan mereka tidak dapat memenuhi kebutuhgigngan konstruk lain sepertoping stress menghadapi

merekaKeadaan ini mengkonfirmasi teori bahpseudoself disonansi kognitif, dan usia pernikahan ketika melakukan

forgivenesslilakukanseseorangntuk melindungi diri mereka perselingkuhan.

dari rasa bersalah akibat perbuatan mereka sd@dirpenter,

2012; Woodyatt & Wenzel, 2013) Saran praktis yang dapat diberikan kepada pelaku
perselingkuhan yaitu menyadari bahwa perselingkuhan bukan

Tema ketiga adalahgenuine selfforgivenessyang tidak  solusi da ketidakpuasan dan mempertimbangkan kembali

berlarut dialami pelaku perselingkuhan karena pasangan yargiuan pernikahan di awal. Untuk mencapai pemaafan diri

menerima dan mendampingi pelaku untuk kembali padasepenuhnya, pelaku membutuhkan bantuan dan dukungan

pernikahan. Walau keempat pelaku memutuskan kembali keorang terdekat untuk memulihkan diri.

pernikahan karena diketahui oleh pasangan mereka, namun

pasangan mereka tidak membalas dengan menyakiti perasaan DAFTAR PUSTAKA

atau fisik. Untuk pasangan yang mengakuivba mereka

berkontribusi terhadap perselingkuhan yang dilakukan oleR\ikunto, S. (2006)Metodologi penelitianBina Aksara.

pasangannya, akan membantu mereka untuk memaafkan dfrf'Penter. T. p. (2012fpseudi seiforgiveness: a response to self

mereka sendiri, mengurangi tanggungjawab mereka untuk intergrity threat[Submitted to the Graduate Faculty of Baylor

. o University in Partial Fulfillment of the Requirements for the
menanggung dampak perselingkuhan seorang diri, dan Degree of Master of Arts]

membuat mereka dapat melaap ke tahap berikutnya, yaitu https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004
memperbaiki pernikahan mereka dengan bantuan pasangatyeswell, J. W. (2012Educational research: Planning, conducting,
Penerimaan baik oleh diri sendiri maupun orang lain memang and evaluating quantitative and qualitative reseaféth ed.).
dapat membantu seseorang untuk menyembuhkan rasa malu Pearson.

dan bersalah atas perbuatan yang sudah mereka lakukBiBlaso, F. A. (2000). Decisichased forgiverss treatment in cases
(Engel, 2015) of marital infidelity. Psychotherapy: Theory, Research,

Practice, Training37(2), 149.

. . Engel,B.(2015)l't wasndét your fault: Fre
Tema keempat adalah adaryansformasidalam memaknai shame of childhood abuse with the power ofcaifipassion

perkawinan dan kehidupan. Transformasi berarti perubahan ., Harbinger Publitions.
yang bermakna yang biasanya terjadi akibat peristiwa yangincham, F. ., Stanley, S. ., & Beach, S. R. . (2007). Transformative

memberikan dampak mendalam bagi seseo(&mgcham et processes in marriage: An analysis of emerging treludsnal
al., 2007) Partisipan ranyadaribahwaperselingkungan yang of Marriage and Family69(2), 275 292.
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LAMPIRAN
Tabel 1
Data demografis partisipan
Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 4 14 81%
Perempuan 23 85.19%
Usia
Remaja Akhir 4 14 81%
Dewasa Awal 13 55.55%
Dewasa Alchir 3 11.11%
Lansia Awal 3 11.11%
Lansia Akhir 2 741%
Tempat Tinggal
Jakarta 8 29.63%
Bogor 6 22.22%
Depok 3 11.11%
Tangerang 3 11.11%
Bekasi 7 25.93%
Usia Perkawinan
1-5 tahun 11 40.74%
6-10 tahun 7 25.93%
11-15 tahun 4 14 81%
16-20 tahun 0 0%
21-25 tahun 2 T.41%
26-30 tahun 3 11.11%
Jenis Perselingkuhan
Emosional 15 55.55%
Selesual 3 11.11%
Emosional dan Seksual 9 33.33%
Durasi Perselingkuhan
0-1 tahun 21 T1.77%
1-2 tahun 2 7.41%
2-3 tahun 2 7.41%
3-4 tahun 2 7.41%
Jumlah Anak
0 11 40.74%
1 11 40.74%
2 5 18.52%
Tabel 2
Uji normalitas data penelitian
Self-Forgiveness Meaning in Life
Self-Forgiveness 1 .622*
Sig. (2-tailed) 0.01
Meaning in Life .622% 1
Sig. (2-tailed) 0.01

**Correlation is significant at the 0.01 level
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Tabel 3
Identitas Partisipan Tahap Kualitatif

39



